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HUBUNGAN LOW BACK PAIN DENGAN LAMA DUDUK
PADA MAHASISWA FK UNTAR 2019-2021
DALAM PEMBELAJARAN ONLINE

Tania Yumna Dzahabiyyah?, Tjie Haming Setiadi?
1 Program Studi Sarjana Kedokteran, Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara Jakarta
2 Bagian Anatomi, Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara Jakarta
Korespondensi: tania.405190135@stu.untar.ac.id

ABSTRAK

Low back pain merupakan gangguan muskuloskeletal yang berlokasi di bawah margin costae dan di
atas garis glutea superior yang dipengaruhi oleh ragam faktor. Salah satu faktor penyebab /ow back
pain yaitu faktor sikap kerja, misalnya lama duduk dengan posisi yang buruk tanpa melakukan
peregangan otot. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan /ow back pain dengan lama
duduk mahasiswa FK Untar angkatan 2019-2020 pada pembelajaran online. Metode penelitian analitik-
observasional menggunakan pendekatan cross-sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik stratified random sampling dengan rumus Lemeshow. Sampel penelitian ini yaitu mahasiswa FK
Untar angkatan 2019-2021 yang berjumlah 439 yang terdiri dari 71 mahasiswa angkatan 2019, 142
mahasiswa angkatan 2020, dan 226 mahasiswa mahasiswa 2021. Teknik pengumpulan data penelitian
mengunakan kuisioner melalui Google Form pada Januari-Maret 2022. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan program SPSS 26.0. Uji statistik yang tepat untuk melakukan analisis bivariat dalam
penelitian ini yaitu Ch/i — Square. Syarat-syarat terpenuhi sehingga uji hipotesis yang digunakan yaitu
Chi-Square. Apabila nilai p-value < 0,05, maka terdapat korelasi yang bermakna antara kedua
variabel yang dihubungkan, artinya hipotesis diterima. Hasil dan pembahasan: Berdasarkan hasil
analisis bivariat durasi duduk responden >4 jam dan <4 jam didapatkan p-value 0,708 dan OR 0,821.
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara durasi duduk dengan gejala /ow back
pain pada responden dan responden yang memiliki durasi duduk >4 jam selama perkuliahan lebih
beresiko 0,821 kali lipat dari pada mahasiswa yang memiliki durasi duduk <4 Jam.

Kata kunci Low Back Pain, pembelajaran online, mahasiswa

ABSTRACT

Low Back Pain is Musculoskeletal disorder located below and above the margin of costae superior
gluteal line is influenced by a variety of factors. One of the factors that cause Low Back Pain is work
attitude, for example sitting in a bad position for long without stretching the muscles. This study aims
to determine the relationship between Low Back Pain and length of stay of students of FK Untar class
of 2019-2020 in learning online. The study was conducted using analytical-observational research
method using cross-sectional approach. The sampling technique used stratified random sampling
technigue with the Lemeshow’s formula. The sample of this research is 439 FK Untar students class of
2019-2021 consist of 71 students from class 2019, 142 students from class 2020, and 226 students
from class 2021. Research data collection techniques use questionnaires through Google Form in
January-March 2022. The data obtained were analyzed using the SPSS 26.0 program. Statistical test to
bivariate analysis in this study is Chi-Square. The conditions are met, so that the hypothesis test used
s Chi-Square. If the p-value < 0.05, then there is a significant correlation between the two variables
that are connected, meaning that the hypothesis is accepted. Results and Discussion: Based on the
results of the bivariate analysis of respondents sitting duration >4 hours and <4 hours, the p-value was
0.708 and the OR was 0.821. Conclusion. There is no significant relationship between the duration of
sitting with symptoms of low back pain in respondents and respondents who have a sitting duration of
>4 hours during lectures are 0.821 times more at risk than respondents who have a sitting duration of
<4 hours.

Keywords: Low Back Pain, online learning, students
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PENDAHULUAN

Low Back Pain merupakan gangguan muskuloskeletal yang berlokasi di bawah margin
costae dan di atas garis glutea superior yang dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Beberapa faktor yang berdampak pada /ow back pain yaitu usia, indeks massa tubuh,
jenis kelamin, dan sikap kerja.! Hal-hal yang sangat mempengaruhi kondisi /ow back
pain yaitu faktor sikap kerja, misalnya berlama-lama duduk dengan posisi yang buruk
tanpa melakukan peregangan otot.? Sekolah kedokteran sendiri cenderung memiliki
kurikulum yang memakan waktu yang lama sehingga mahasiswa cenderung banyak
melaksanakan kegiatan duduk dalam waktu yang lama. Prevalensi LBP tinggi pada
mahasiswa kedokteran.3 Pada sebuah jurnal menyebutkan bahwa prevalensi nyeri
punggung bawah yang tinggi di kalangan siswa sehingga dapat mengkhawatirkan

karena usia siswa masih muda.*

Kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh atau disingkat PJJ merupakan suatu langkah yang
diambil oleh pemerintah di masa pandemi Covid-19 agar pendidikan tetap dapat
terlaksana. Pembelajaran jarak jauh adalah proses pembelajaran di mana antara
pengajar dan pembelajar tidak terjadi tatap muka secara langsung. Komunikasi pada
pembelajaran jarak jauh berlangsung secara dua arah yang dijembatani oleh internet,
komputer, televisi, telepon, radio, video dan sebagainya. Pembelajaran jarak jauh ini
dilaksanakan oleh semua jenjang pendidikan, tak terkecuali jenjang kuliah.
Pembelajaran jarak jauh ini membuat para mahasiswa lebih banyak duduk dengan

durasi waktu yang lama.>

Beberapa jurnal penelitian menjelaskan tentang mahasiswa yang memiliki durasi
duduk yang lama akan mengakibatkan nyeri di punggung bagian bawah.6 Menurut
peneliti, batas normal lamanya duduk seseorang selama 1 jam.” Sebuah jurnal
menyebutkan sebanyak 15-20% populasi mengalami insiden /ow back pain, 98%
diantaranya disebabkan oleh faktor mekanikal karena ligamentum tulang belakang
dan ketegangan otot. Gangguan mekanikal tersebut dapat disebabkan karena duduk
yang lama. Sementara itu, pada penelitian Samara (2004), menjelaskan bahwa risiko
low back pain dapat terjadi oleh faktor duduk dengan membungkuk selama empat

jam perhari.8
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Kejadian /ow back pain menjadi kasus pemicu kecacatan kedua terbesar di dunia
menurut WHO pada tahun 2017, yaitu sebesar 20 — 30 % kasus.? Menurut data USA,
di Amerika lebih dari 25 % orang dewasa mengalami keluhan LBP dalam 3 bulan
terakhir dengan frekuensi kekambuhan sekitar 24 — 80 %.1° Pada kawasan Asia
Tenggara, tepatnya di Myanmar dan Thailand menunjukan prevalensi LBP sebesar
32,1% dan 44,8% yang diobservasi selama 1 tahun. Sementara itu, penelitian pada
kelompok usia produktif selama 3 bulan di Indonesia, didapatkan prevalensi sebesar
38,4% dengan rata-rata keluhan terjadi pada usia 50 — 59 tahun dan 22,3% subjek
mengindikasikan LBP kronik.!1

Berdasarkan pemaparan di atas dan keterbatasan penelitian mengenai hubungan /ow
back pain dengan lama duduk pada mahasiswa FK Untar 2019 - 2021 dalam
pembelajaran online, maka peneliti melaksanakan penelitian yang berjudul "Hubungan
Low Back Pain dengan Lama Duduk pada MahasiswaFK UNTAR 2019 - 2021 dalam

Pembelajaran Online”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain studi analitik-observasional dengan pendekatan
potong lintang (cross-sectional). Pengambilan data dilakukan di Universitas
Tarumanagara dalam jangka waktu dua bulan pada Januari — Maret 2022. Populasi
penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara
angkatan 2019-2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik stratified
random sampling dengan rumus Lemeshow. Sampel pada penelitian ini adalah
mahasiswa FK Untar angkatan 2019-2021 yang berjumlah 439 yang terdiri dari 71
mahasiswa angkatan 2019, 142 mahasiswa angkatan 2020, dan 226 mahasiswa
mahasiswa 2021. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner berupa Google Form.
Analisis data menggunakan SPSS IBM Versi 26.0. Uji statistik yang tepat untuk
melakukan analisis bivariat dalam penelitian ini yaitu Ch/i — Square. Syarat-syarat
terpenuhi sehingga uiji hipotesis yang digunakan yaitu Ch/i-Square. Apabila nilai p-
value < 0,05, maka terdapat korelasi yang bermakna antara kedua variabel yang

dihubungkan, artinya hipotesis diterima.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Total responden pada penelitian ini yaitu 439 mahasiswa FK Untar angkatan 2019-2021
yang terdiri dari 71 mahasiswa angkatan 2019, 142 mahasiswa angkatan 2020, dan
226 mahasiswa mahasiswa 2021. Responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu
318 mahasiswi atau sebesar 72,4% sedangkan mahasiswa yang berjenis kelamin laki-
laki yaitu 121 orang atau sebesar 27,6%. Tabel 1. menyajikan karakteristis responden
mahasiswa FK UNTAR.

Tabel 1. Karakteristik responden mahasiswa FK UNTAR

Variabel n %

Jenis Kelamin

Laki-laki 121 27,6

Perempuan 318 72,4
Angkatan (Tahun)

2019 71 16,2

2020 142 32,3

2021 226 51,5
Jumlah 439 100

Responden mahasiswa FK UNTAR sebanyak 50 mahasiswa (11,4%) memiliki indeks
massa tubuh (IMT) > 30 kg/m? yang masuk kedalam kategori sebagai Obes II.
Kemudian sebanyak 59 mahasiswa (13.4%) memiliki IMT 25 - 29,9 kg/m? yang
masuk kedalam kategori Obes I, 47 mahasiswa (10,7%) memiliki IMT 23 - 24,9 kg/m?
di mana masuk kedalam kategori beresiko, 14 (3,2%) memiliki IMT > 23 kg/m? di
mana masuk kedalam kategori overweight, 206 mahasiswa (46,9%) memiliki IMT >
18,5 — 22,9 kg/m? di mana masuk kedalam kategori normal dan yang terakhir
sebanyak 53 mahasiswa (14,4%) memiliki IMT sebesar < 18,5 kg/m? di mana masuk
ke dalam kategori underweight. Pada kasus kebiasaan lama duduk saat perkuliahan,
sebagian besar mahasiswa yaitu 419 orang (95,4%) duduk selama lebih dari 4 jam (>4
jam). Sedangkan untuk yang memiliki kebiasaan berolahraga yaitu sebanyak 200
mahasiswa (45,6%) sebagian besar memilih olahraga jenis futsal yaitu sebanyak 79

orang (18,0%) memiliki frekuensi olahraga dalam seminggu sebanyak 1-3 kali.

Data yang dikumpulkan merupakan rasa tidak nyaman yang dirasakan oleh
mahasiswa pada punggung bawah dalam 12 bulan terakhir. Sebanyak 313 orang

(71,3%) mahasiswa pernah mengalami rasa tidak nyaman/nyeri dan mahasiswa yang

174



2nd TaCoHaM 2022

mengalami rasa tidak nyaman/nyeri dengan durasi selama 0-7 hari sebanyak 369
orang (84,1%). Mahasiswa tersebut terpaksa harus mengganti posisi duduk akibat
rasa nyeri yang dialami. Namun, sebagian besar mahasiswa (96.4%) lebih memilih
untuk tidak mengkonsultasikan ke dokter maupun fisioterapi mengenai rasa nyeri
pada punggung bagian bawah hingga mahasiswa kebanyakan tidak memilih untuk

dirawat di rumah sakit.

Data hasil penelitian diuji menggunakan uji analisis Chi-Square didapatkan durasi
duduk mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara yaitu >4 jam dan
<4 jam selama perkuliahan dengan nillai p-value 0,708 dan OR 0,821. Tabel 2.

menyajikan analisis bivariat hubungan durasi duduk responden mahasiswa FK UNTAR.

Tabel 2. Hubungan durasi duduk responden pada mahasiswa FK UNTAR

Gejala Low Back Pain

Durasi Duduk Ya Tidak Jumlah 5 ue  OR
n % n % n %

>4 Jam 298 71,1 121 289 419 100 0,708 0,821

<4 Jam 15 75 5 25 20 100

Pada penelitian ini, jumlah responden yang digunakan yaitu 439 mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara. Berdasarkan data yang diperoleh, responden
dalam penelitian mayoritas berjenis kelamin perempuan yaitu 318 orang (72,4%) dan
jenis kelamin laki-laki sebanyak 121 orang (27,6%). Mayoritas responden berstatus
angkatan tahun 2021 yaitu 226 orang (51,5%), tahun angkatan 2020 sebanyak 142
orang (32,3%) dan tahun angkatan 2019 sebanyak 71 orang (16,2%).

Penelitian yang dilakukan oleh Andini. F menyatakan bahwa terdapat faktor individu
yang dapat mempengaruhi terjadi /ow back pain yaitu salah satunya jenis kelamin.12
Prevelansi terjadinya LBP lebih banyak pada wanita dibandingkan dengan laki-laki.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa wanita lebih sering izin untuk tidak bekerja
karena LBP.13 Jenis kelamin sangat mempengaruhi tingkat risiko keluhan otot rangka,
hal ini terjadi karena secara fisiologis, kemampuan otot wanita lebih rendah daripada

pria.

Berdasarkan hasil penelitian, responden mahasiswa FK UNTAR sebanyak 50

mahasiswa (11,4%) memiliki indeks massa tubuh (IMT) > 30 kg/m? yang masuk
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kedalam kategori sebagai Obes II. Kemudian sebanyak 59 mahasiswa (13.4%)
memiliki IMT 25 - 29,9 kg/m? yang masuk kedalam kategori Obes I, 47 mahasiswa
(10,7%) memiliki IMT 23 - 24,9 kg/m? di mana masuk kedalam kategori beresiko, 14
(3,2%) memiliki IMT > 23 kg/m? di mana masuk kedalam kategori overweight, 206
mahasiswa (46,9%) memiliki IMT > 18,5 — 22,9 kg/m? di mana masuk kedalam
kategori normal dan yang terakhir sebanyak 53 mahasiswa (14,4%) memiliki IMT
sebesar < 18,5 kg/m? di mana masuk ke dalam kategori underweight. Menurut sebuah
penelitian meta-analisis yang dilakukan 7ing-Ting Zhang et al. menyebutkan bahwa
kelebihan berat badan dan obesitas berhubungan dengan resiko terkenanya /ow back

pain pada pria maupun wanita.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 419 orang (95,4%) memiliki kebiasaan
lama duduk saat perkuliahan yaitu lebih dari empat jam (>4 jam). Menurut penelitian
oleh Samara, dkk menyatakan bahwa duduk selama > 4 jam mempunyai risiko 2,35

kali lebih besar untuk terjadinya LBP.1*

Aktivitas fisik merupakan salah satu upaya yang penting untuk menjaga dan
meningkatkan kesehatan atau kebugaran jasmani. Salah satu bentuk dari aktivitas
fisik yaitu olahraga. Seseorang dengan gaya hidup kebiasaan aktivitas fisik yang
rendah (sedentary) memiliki risiko mengalami /ow back pain.'’ Berdasarkan hasil
penelitian, diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa Untar yaitu sebanyak 239
orang (54,4%) tidak memiliki kebiasaan berolaharaga dan frekuensi olahraga dalam
seminggu sebagian besar mahasiswa sama sekali tidak pernah melakukan aktivitas

fisik olahraga.

Berdasarkan penelitian, dari keseluruhan responden yaitu 439 mahasiswa, diketahui
sebanyak 313 orang (71,3%) menjawab “Ya” atau mahasiswa tersebut masuk ke
dalam kategori orang yang mengalami gejala /ow back pain. Sedangkan sisanya
sebanyak 126 orang (28,7%) masuk kedalam kategori orang yang tidak mengalami

gejala low back pain.

Rata-rata mahasiswa yaitu sebanyak 397 orang (90,4%) terpaksa harus mengganti
posisi duduk dikarenakan rasa tidak nyaman/nyeri pada punggung bawah, dan dalam
kurun waktu 12 bulan terakhir mahasiswa mengalami rasa tidak nyaman/nyeri selama

1-7 hari yaitu sebanyak 369 orang (84,1%). Sementara itu, untuk mengurangi

176



2nd TaCoHaM 2022

aktivitas akibat gejala /ow back pain yang dirasakan sebagian besar mahasiswa lebih
memilih untuk tidak mengurangi aktivitas kerja maupun aktivitas kesenggangan.
Untuk lama gejala yang dirasakan sebagian besar hanya berlangsung selama kurang
dari 7 hari yang menghalangi para mahasiswa dalam mengerjakan pekerjaan sehari-

hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 7 hari terakhir, sebanyak 284 orang(64,7%)
masih merasakan rasa tidak nyaman/nyeri pada punggung bawah, akan tetapi
sebanyak 423 orang (96,4%) mahasiswa lebih memilih untuk tidak mengkonsultasikan

diri kedokter, fisioterapis, krioprakter ataupun orang dalam bidang yang berkaitan.

Penelitian oleh Wulandari menyebutkan bahwa semakin sering mahasiswa mengubah
posisi saat duduk maka tingkatan nyeri yang dirasakan akan semakin ringan. Hal
tersebut dikarenakan perubahan posisi dapat merelaksasikan otot-otot punggung
yang mengalami tekanan akibat duduk berjam-jam dalam jangka waktu yang cukup
lama.!® Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari juga memberikan alasan mahasiswa
lebih memilih untuk tidak mengurangi aktivitas kerja maupun kesenjangan dan
memilih untuk tidak mengkonsultasikan diri ke dokter maupun fisioterapi salah
satunya karena sudah terbiasa akan rasa nyeri yang dirasakan dan jika dilihat dari
jawaban mahasiswa bahwa gejala yang dirasakan tidak mengganggu dan hanya
berlangsung 0-7 hari dalam kurun waktu 12 bulan terakhir. Hal itu dipengaruhi oleh
persepsi nyeri dari masing-masing orang, semakin sering terkena gejala nyeripada
punggung maka akan mulai terbiasa. Apabila suatu saat gejala tersebut muncul
dengan nyeri yang lebih ringan dari yang biasa dirasakan, maka hal itu tidak lagi

menjadi keluhan.

Berdasarkan hasil uji analisis bivariat Ch/-Square didapatkan hasil nilai p-value sebesar
0,708 dan nilai OR sebesar 0,821. Nilai p-value >0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara durasi duduk dengan gejala
low back pain pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara.
Kemudian nilai OR 0,821 dapat diartikan bahwa Mahasiswa Fakultas Kedokteran yang
memiliki durasi duduk >4 jam selama perkuliahan lebih beresiko 0,821 kali lipat dari

pada mahasiswa yang memiliki durasi duduk <4 Jam.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Wahyuni, di mana didapatkan hasil bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan atau bermakna antara durasi duduk
mahasiswa selama kuliah online dengan kejadian /ow back pain. Mahasiswa yang
menjalankan kuliah selama on/ine lebih memilih melakukan aktivitas kuliah
menggunakan meja dan sandaran sehingga lebih banyak juga mahasiswa duduk
dalam posisi bersandar. Selain itu, selama proses perkuliahan online mahasiswa

memiliki kegiatan lain berupa aktivitas fisik dan latihan fisik.1®

Hasil ini berbeda dengan penelitian Idyan yang meneliti kejadian /ow back pain kepada
35 mahasiswa Fakultas Ilmu Keperawatan yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara durasi lama duduk terhadap kejadian /fow back pain.°
Penelitian lainnya yaitu oleh Dhea di mana terdapat hubungan yang signifikan antara
durasi duduk dengan kejadian /ow back pain pada mahasiswa Angkatan tahun 2017
Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara.?! Kedua penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa salah satu faktor terjadinya gejala /ow back pain atau penyebab
nyeri punggung bawahyang paling sering yaitu duduk terlalu lama, sikap duduk yang

salah, dan kurangnya aktivitas fisik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 419 mahasiswa
(95,4%) memiliki durasi duduk selama perkuliahan lebih dari 4 jam (>4 jam) dan 20
mahasiswa (4,6%) memiliki durasi duduk selama perkuliahan kurang dari atau 4 jam
(£ 4 jam). Hasil uji analisis bivariat Ch/-Square menunjukkan tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara durasi duduk dengan gejala /ow back pain pada responden (p-
value 0,708 >0,05) dan responden yang memiliki durasi duduk >4 jam selama
perkuliahan lebih beresiko 0,821 kali lipat (OR=0,821) dari pada mahasiswa yang

memiliki durasi duduk <4 Jam.

Beberapa saran yang perlu diperhatikan dan ditindak lanjuti berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan yaitu sebaiknya pada jam perkuliahan, dosen berkenan untuk
memberikan waktu beberapa menit bagi mahasiswa untuk meregangkan atau
melemaskan ketegangan pinggang atau punggung belakang seperti berdiri di tempat.

Mahasiswa juga disarankan untuk memperhatikan durasi duduk dan sikap duduk dan
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melakukan aktivitas fisik seperti berolahraga agar mengurangi gejala /ow back pain.

Pada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meneliti terkait faktor lainnya yang

berhubungan dengan gejala /low back pain atau dapat menambah jumlah responden

maupun lokasi penelitian terkait durasi duduk.
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